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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Pelaksanaan kerja profesi yang dilakukan praktikan di PT. Wahana
Multi Desain lead by VMA Design Studio selama 51 hari memberikan
pengalaman dan pembelajaran untuk praktikan. Pada proses mendesain di
VMA Design Studio, praktikan melalui beberapa tahap perancangan dan
menerapkan beberapa hal penting untuk menciptakan gaya desain yang
dimiliki VMA. Pada tahap awal merancang, concept board digunakan untuk
menjadi acuan baik dalam mendesain bangunan maupun desain furnitur.
Setelah membuat concept board, praktikan melakukan survey site serta
mendata hal — hal yang diperlukan dalam mendesain seperti ukuran
eksisting lahan, kondisi tapak baik pada lahan yang ingin dibangun maupun
disekitarnya, dan lainnya. Setelah itu, pelaksanaan desain dimulai dari
penentuan sirkulasi ataupun penempatan furnitur dalam interior bangunan,
hal ini dapat dilakukan dengan membentuk konfigurasi untuk cakupan
pengaturan ruang dalam bangunan dan melayout dengan bantuan
peletakan gubahan massa furnitur untuk skala desain interior. Kemudian
setelah mengetahui sirkulasi ruangan dari konfigurasi ataupun layout yang
diciptakan, praktikan mulai menentukan elemen — elemen yang dianggap
penting dalam tahap mendesain di VMA seperti penentuan warna, bentuk,
tekstur, dan proporsi. Hal ini juga berlaku dalam mendesain furnitur interior.
Penentuan elemen tersebut dipadukan antara konsep yang dipilih dengan
ciri khas gaya desain VMA. Setelah itu, praktikan melakukan asistensi
terhadap hasil desain yang dipilih dari beberapa alternatif yang dibuat.
Kemudian diasistensikan kepada klien dengan pembimbing kerja.

Dari semua proyek yang sudah dikerjakan oleh praktikan, VMA
Design Studio memiliki gaya desain tersendiri dimana gaya desain tersebut
selalu dimasukkan kedalam semua konsep desain yang digunakan.
Komposisi dari setiap elemen - elemen yang tercipta ini membuat VMA
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Design Studio memiliki ciri khas gaya desain tersendiri. Dari gaya pemilihan
elemen — elemen yang digunakan menghasilkan suatu irama dan harmoni
yang terbentuk. Gaya desain yang digunakan banyak memberikan kesan
simple, bersih, dengan sentuhan elegan dari pemilihan material untuk
desain.

Dari Kerja Profesi ini, praktikan juga lebih memahami pentingnya
pemilihan material pada perancangan. Material dapat mempengaruhi kesan
yang terbentuk pada hasil desain. Praktikan juga mendapatkan
pengetahuan tentang ragam jenis material, dari pengetahuan tentang
beragam vendor material hingga spesifikasi dari material tersebut.

4.2 Saran

Praktikan memiliki saran untuk beberapa pihak yaitu pihak kampus,
pihak tempat kerja, Pihak yang akan melakukan kerja profesi selanjutnya,
dan pribadi praktikan sendiri. Saran untuk pihak kampus Universitas
Pembangunan Jaya vyaitu perlu terus mempertahankan program Kerja
Profesi ini untuk Mahasiswa selanjutnya. Hasil dari Kerja Profesi ini
menghadirkan banyak ilmu pengetahuan baru yang tidak didapatkan di
perkuliahan bagi mahasiswa, sehingga program Kerja Profesi perlu di
pertahankan. Pihak kampus juga perlu menjalin kerja sama yang luas lagi
kepada instansi lainnya agar mahasiswa dapat melakukan Kerja Profesi di
berbagai instansi. Saran bagi pihak penerima Kerja Profesi yaitu PT.
Wahana Multi Desain lead by VMA Design Studio ialah tetap memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat melakukan Kerja Profesi.
Kesempatan untuk melakukan Kerja Profesi di PT. Wahana Multi Desain
lead by VMA Design Studio memberikan wawasan dan pengalaman
mendesain khususnya desain interior seperti yang praktikan dapatkan.

Saran bagi pihak mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja
Profesi baiknya mulai mencari tempat yang menerima program Kerja
Profesi dari jauh hari sesuai minat yang dituju oleh masing — masing

mahasiswa. Upaya tersebut dapat dilakukan untuk menghindari persiapan
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yang tidak matang dan terjadinya keterlambatan terhadap pengajuan surat
serta ketentuan lain yang perlu dikumpulkan sebelum melakukan Kerja
Profesi. Saran untuk pribadi praktikan setelah melakukan program Kerja
Profesi ini diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih disiplin dan
bertanggung jawab sesuai karakter yang dibentuk dari pengalaman Kerja
Profesi. Praktikan juga diharapkan agar terus — menerus mencari hal baru
yang dapat mengimprovisasikan kehidupan dan wawasan praktikan.
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